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ABSTRAK 

PENGARUH PENDIDIKAN SEKS TERHADAP PEMAHAMAN PERLINDUNGAN DIRI 
SISWI TUNARUNGU JENJANG SMP DI SLB NEGERI B GARUT 

Oleh: Fitri Rahmiati, Budi Susetyo, dan Tati Hernawati 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya pemahaman siswi tunarungu jenjang SMP yang 

merupakan fase remaja awal tentang konsep pemahaman perlindungan diri terhadap perilaku 

seksual yang beresiko. Perlu adanya upaya yang terarah dan jelas untuk memberi mereka 

pemahaman tentang konsep Pemahaman Perlindungan Diri tersebut. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan pemahaman Pemahaman Perlindungan Diri tersebut adalah dengan pemberian 

pendidikan seks. Pemberian materi pendidikan seks merupakan pemberian materi berisi suatu 

informasi mengenai persoalan seksualitas manusia yang jelas dan benar, yang meliputi proses 

terjadinya pembuahan, kehamilan, sampai kelahiran, tingkah laku seksual, hubungan seksual, 

dan aspek-aspek kesehatan, kejiwaan dan kemasyarakatan. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengtahui sejauh mana pendidikan seks dapat berpengaruh terhadap pemahaman Pemahaman 

Perlindungan Diri siswi tunarungu jenjang SMP di SLB Negeri B Garut. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dan 

menggunakan desain Pre-Experiment one group pretest. Subjek penelitian adalah seluruh siswi 

jenjang SMP di SLB Negeri B Garut, yang berjumlah enam orang. Data penelitian ini diperoleh 

melalui tes pretest dan post test berupa soal uraian yang diberikan sebelum dan sesudah 

dilakukannya treatment. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor Pemahaman 

Perlindungan Diri rentang 18 sampai 23 skor. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan seks 

berpengaruh positif terhadap Pemahaman Perlindungan Diri siswi tunarungu jenjang SMP di 

SLB Negeri B Garut. 
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